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Abstrak. Ruang Perawatan merupakan inti dari suatu tempat dimana pasien Historis Artikel:
dirawat dengan seluruh upaya pengobatan yang diberikan Rumah Sakit. Sistem  Diterima : 19 Juli 2024
pengelolaan bangsal keperawatan di suatu rumah sakit akan berdampak terhadap  Direvisi : 27 Juli 2024
kualitas pelayanan dan kinerja yang diberikan kepada pasien. Tujuan dati Disetujui: 07 Agustus 2024
Program Pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan

dan implementasi perawat dalam pengelolaan manajemen bangsal secara

professional. Analisis situasi dilakukan dengan metode wawancara dan observasi

untuk mengetahui pemasalahan yang dihadapi perawat. Dalam mengembangkan

solusi alternative sebagai pemecahan masalah maka perlu dilakukan peningkatan

pengetahuan dan implementasi manajemen bangsal dengan menggunakan

metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan simulasi. Setelah diberikan

pengetahuan dan pemahaman tentang implementasi manajeman bangsal melalui

ceramah, diskusi dan simulasi, selanjutnya semua peserta mengikuti postest. Nilai

pretest paling rendah 56 dan yang paling tinggi 72 sementara Nilai postest paling

rendah 75 dan yang paling tinggi 93. Dari hasil pretest dan postest terdapat

peningkatan pengetahuan perawat tentang materi yang diajarkan.

Abstract. The treatment room is the core of a place where patients are treated with all the
treatment efforts provided by the hospital. The nursing ward management system in a bospital
will have an impact on the quality of service and performance provided to patients. The aim of
this community service program is to increase the knowledge and implementation of nurses in
managing ward management professionally. Sitnation analysis was carried out using interview
and observation methods to find out the problems faced by nurses. In developing alternative
solutions to solve problems, it is necessary to increase knowledge and implementation of ward
management using lecture, question and answer, discussion and simulation methods. After
being given knowledge and understanding about the implementation of ward management
through lectures, discussions and simulations, all participants then took the posttest. The lowest
pretest score was 56 and the highest was 72 while the lowest posttest score was 75 and the
highest was 93. From the pretest and posttest results there was an increase in nurses' knowledge
about the material being tanght.
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PENDAHULUAN

Rumah  sakit  sebagai fasilitas Manajemen  keperawatan adalah  suatu

pelayanan kesehatan mempunyai peran yang
sangat penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu
rumah sakit dituntut memberikan pelayanan
yang bermutu, efektif dan efisien untuk
meningkatkan derajat sehat pasien sesuai
dengan standar yang telah ditentukan.
Dalam hal ini maka diperlukan perawat yang
kompeten dan mempunyai kerja yang tinggi
serta  professional  dalam  melakukan
tugasnya (Permenkes, R.I, 2013).
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proses kerja yang dilakukan oleh anggota
staf keperawatan untuk memberikan asuhan
keperawatan secara profesional. Dalam hal
ini seorang manajer keperawatan dituntut
untuk melakukan suatu proses yang meliputi
lima fungsi utama yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengelolaan, pengarahan,
dan kontrol agar dapat memberikan asuhan
keperawatan seefektif dan seefisien mungkin
bagi pasien dan keluarganya (Nursalam,
2015). Proses manajemen keperawatan
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dilaksanakan melalui tahap-tahap yaitu
pengkajian (kajian situasional), perencanaan
(strategi dan operasional), implementasi, dan
evaluasi.

Berbicara tentang kerja perawat berarti
membicarakan tentang kemampuan dan
keterampilan ~ perawat dalam memberi
pelayanan  asuhan  keperawatan kepada
masyarakat di lingkungan kerja perawat,
seperti puskesmas, klinik kesehatan, rumah
sakit dan lain-lain. Maka sangat diperlukan
setiap rumah sakit harus memperhatikan
kebutuhan perawat yang ada agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanannya. Salah
satu faktor yang sangat berpengaruh bagi
sumber daya manusia (perawat) adalah
kepuasan kerja perawat,
ketidakpuasan kerja dapat mempengaruhi
kualitas dan produktivitas kerja yang akan
berdampak pada kelangsungan rumah sakit
(Menap, 2017).

masalah

Ruang  Perawatan  rumah  sakit
merupakan inti dari suatu tempat dimana
pasien dirawat dengan seluruh upaya
pengobatan yang diberikan Rumah Sakit.
Pengertian  bangsal adalah  entomologi
peninggalan belanda, bahwa pengertian
tersebut adalah  suatu ruangan yang
ditempati banyak orang (pasien). Namun
pengertian sekarang bergeser karena bentuk
serta struktur rumah sakit telah berbentuk
kamar-kamar / ruangan tersekat-sekat
sehingga tentu manajemen ruang-ruang
tersebut membutuhkan pengelolaan yang
baik (Triwibowo, 2013)

Performance manajemen  bangsal,
tidak lepas dari peran seorang kepala ruang
rawat dan timnya, dimana kepala ruang
rawat merupakan jabatan yang cukup
penting dan strategis, hal itu disebabkan
secara manajerial kemampuan kepala ruang
rawat dalam menentukan suatu keberhasilan
pelayanan  keperawatan. Sebagai seorang
front line manajer, kepala ruang rawat
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
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merencanakan, dalam mengorganisir, dalam
pengarahan, dalam mengendalikan serta
dalam mengevaluasi pelayanan sehingga
pengelolaan ruang rawat menjadi efektif dan
efisien. Begitu juga para tim manajemen
bangsal mereka harus siap dan terlatih dalam
mengelola bangsal yang baik dan bisa
memberikan pelayanan bangsal yang baik
kepada pasien (Nursalam, 2015)

Kondisi saat ini adalah kepala ruangan
masih berlatar belakang DIII keperawatan
dimana masih kurangnya pengetahuan yang
dimiliki oleh kepala ruangan tentang
pelaksanaan
sechingga timbul suatu masalah yang akan

manajemen  keperawatan,
berpengaruh terhadap proses pengelolaan
terhadap staf keperawatan di tingkat ruang
yang akan berdampak terhadap kinerja yang
diberikan pada pasien. Perlu adanya suatu
sistem penataan pelayanan keperawatan
melalui proses pengembangan suatu model
pelaksanaan  praktik  keperawatan yang
menckankan pada kualitas kinerja tenaga
berfokus pada
profesionalisme dalam keperawatan dengan

keperawatan ~ yang

disertai sistem pengembalian keputusan,
penugasan dan penghargaan yang memadali,
bisa menjadi alternative guna mengatasi
permasalahan tersebut (Apriyani, 2012).

Berdasarkan masalah tersebut, maka
perlu diadakan program pengembangan diri
melalui kegiatan yang sesuai. Salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan adalah
Peningkatan pengetauan dan Implementasi
Manajemen Bangsal. Melalui kegiatan ini
seorang pimpinan keperawatan akan dibekali
kemampuan serta ilmu pengetahuan yang
baik  berkaitan  dengan  pengelolaan
manajemen konflik dan proses pengambilan
keputusan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan di RSU Sari Mutiara Lubuk
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Pakam. Sasaran utamanya adalah kepala
bidang keperawatan, kepala ruangan, ketua
tim dan perawat pelaksana.

1. Tahap Persiapan

Awal kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah melakukan kontrak kepada kepala
bidang keperawatan. Persiapan awal lain
adalah alat-alat yang digunakan untuk
penyajian seperti laptop, Liguid crystal display
(LCD), layar proyektor, sound system, dan
microfon.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan pertama sekali
seluruh peserta mengisi daftar hadir, lalu
mengikuti pretest,
roleplay manajemen bangsal dan diakhiri

pemaparan materi,

dengan postest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Struktur

Peserta yang hadir sebanyak 56
orang. Tim pengabdian masyarakat
berbagi tugas dimana 1 orang melakukan
pengisian absensi, pretest dan postest, 1
orang penyaji materi dan roleplay
sekaligus yang membawakan acara ini, 1
orang bertugas sebagai fasilitator, 1 orang
penanggung jawab spanduk dan notulen
serta 1 orang untuk mendokumentasikan
kegiatan pengabdian masyarakat ini.

2. Tahap Proses

Kegiatan  pengabdian  dimulai
dengan registrasi peserta dan pemberian
snack, kemudian acara dibuka dengan
sambutan  dari  ketua  pengadian
masyarakat. Kegiatan selanjutnya pretest.
Selanjutnya acara inti yaitu penyampaian
materi tentang manajemen  bangsal.
Penyampaian materi diawali dengan
memberi
semangat dan dipadukan dengan tanya

permainan/games  untuk

jawab  seputar materi yang akan
disampaikan. Tanya jawab yang diberikan
untuk mengukur pengetahuan awal
peserta. Selain itu, untuk menambah rasa
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keingintahuan peserta terkait dengan
materi  yang  akan  disampaikan.
Berdasarkan  tanya  jawab,  tingkat
pengetahuan peserta mengenai
manajemen bangsal masih cukup rendah,
sechingga dirasa tepat jika kegiatan
dilaksanakan pada lokasi tersebut. Materi
yang diberikan oleh nara sumber yaitu
kepemimpinan, metode  pemberian
asuhan keperawatan, manajemen konflik
dan komunikasi efektif.
3. Tahap Hasil
e Hasil pretest terkait Pengetahuan
perawat dalam manajemen bangsal
paling rendah 56 dan paling tinggi 72
* Hasil postest terkait Pengetahuan
perawat dalam manajemen bangsal
paling rendah 75 dan paling tinggi 93

Hasil kegiatan kegiatan pengabdan
masyarakat dalam implementasi manajemen
bangsal secara kualitatif menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan kepala bidang
keperawatan, kepala ruang, ketua tim dan
perawat pelaksana tentang materi yang
diajarkan  hal ini ditunjukan dengan
pemecahan masalah yang ada di bangsal saat
dilakukan  diskusi  setelah  pelatihan
disbandingkan dengan tingkat pengetahuan
diawal pelatihan.

Hasil dari kegiatan pendampingan
tersebut menunjukan adanya peningkatan
pengetahuan peserta pelatihan  tentang
materi yang diajarkan, hal ini ditunjukan
dengan pertanyaan secara tertulis yang bisa
langsung di jawab oleh para peserta
dibandingkan dengan reaksi saat penggalian
tingkat pengetahuan diawal pelatihan. Selain
itu juga ditunjukan dari meningkatnya nilai
pada semua peserta pelatihan saat postest.

Keberhasilan ~ kegiatan  pengabdian
masyarakat ini disebabkan kooperatifnya
peserta mulai dari awal pelatthan sampai
selesai, alasan dari aktifnya partisipasi
peserta  tersebut adalah  keingintahuan
peserta tentang tentang ilmu manajemen
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keperawatan yang diajarkan, selain alasan itu
ada beberapa penjelasan dari peserta bahwa
kegiatan penyegaran tentang ilmu manajerial
pada pimpinan keperawatan penting dan
sebaiknya  dilakukan  secara  periodik.
Ketrampilan para peserta ketika praktik
menjalankan peran dan fungsi kepala
ruangan dalam melakukan simulasi juga
menunjukan adanya perbaikan, hal ini
ditunjukan oleh roleplay dari semua peserta
setelah  selesai  kegiatan. Peserta bisa
mempraktekkan lebih baik dibanding diawal
pelatihan.

KESIMPULAN

Perawat merupakan ujung tombak
pelaksanaan
keperawatan, agar tercipta pelayanan dan

pelayanan  dan  asuhan

asuhan keperawatan yang berkualitas maka
petlu pembinaan dan penyegaran yang terus
perawat. Hasil
pendampingan ini menggambarkan adanya
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
tentang aplikasi manajemen bangsal kepada

menerus kepada

perawat. Nilai setelah pelatihan menjadi
lebih baik dibanding sebelum pelaksanaan
kegiatan

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas
penting  dilakukan  kegiatan  pelatihan
terstruktur dan
pelaksanaan  manajemen  bangsal  bagi
seluruh  perawat di rumah sakit yang
kemudian diharapkan untuk diaplikasikan
diruang rawat inap, guna meningkatan

terjadual tentang

kualitas pelayanan dan asuhan keperawatan.
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